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Penelitian ini di lakukan di Menara Asry Bakery Probolinggo dengan tujuan 

untuk menganalisis harga pokok produksi dengan menggunakan metode full 

costing dan variabel costing untuk menentukan harga jual dan laba pada Menara 

Asry Bakery Kota Probolinggo. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan 

variabel penelitian yaitu harga pokok produksi, metode full costing, metode 

variabel costing, harha jual, dan laba.  Sampel dari penelitian ini adalah 

perhitungan biaya-biaya produksi dengan menggunakan metode full costing dan 

variabel costing tahun 2015-2017 pada Menara Asry Bakery Kota Probolinggo. 

Sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan studi 

lapangan dan studi kepustakaan. Studi lapangan meliputi wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Menara Asry Bakery Kota 

Probolinggo dalam perhitungan harga pokok produksi masih menggunakan 

perhitungan dengan menggunakan metode variabel costing, dimana 

perhitungannya hanya menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhed variabel saja. Perhitungan tersebut harus di tambah dengan 

biaya-biaya yang lain, yaitu biaya bahan penolong, biaya perawatan mesin, dan 

biaya overhead pabrik tetap (full costing). Dengan menggunakan metode variabel 

costing, perhitungan harga pokok produksi kurang efektif karena tidak 

memperhitungan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. 

Sedangkan Dengan menggunakan metode full costing harga pokok produksi dapat 

dihitung dengan baik dan benar sesuai perhitungan dalam akuntansi. Namun 

dengan menggunakan metode full costing, harga pokok produksi  semakin besar 

karena telah memperhitungkan segala biaya-biaya yang di keluarkan dalam proses 

produksi. Hal ini dapat di buktikan dengan nilai selisih harga pokok produksi 

dengan menggunakan metode full costing dan variabel costing pada tahun 2015 

Rp 287,01, tahun 2016 Rp 283,27, tahun 2017 Rp 282,9.   
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